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Possasiq : Nelayan, Pelaut, dalam bahasa Mandar. 

PasSandeq : Nelayan yang menggunakan Sandeq. 
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Baratan : Dasaran bahan baku perahu terbuat dari pohon kayu yang 

dilubangi. 

Katir : Sayap penopang dari bamboo penyeimbang, bagian dari cadik. 

Peloang : Bom layar, tiang yang horizontal layar. 

Palatto : Bambu penyeimbang sisi kiri kanan perahu, bagian dari cadik. 

Sasi : Laut dalam bahasa Mandar. 

Bonde : Pesisir dalam bahasa Mandar. 

Papasilumba : Jenis perahu Sandeq untuk lomba. 
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Pakur : Perahu bercadik berlayar segiempat yang ada sebelum Sandeq.  
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ABSTRAK 

 

Karya tugas akhir penyutradaraan film dokumenter “Perahu Sandeq” 
dengan gaya expository merupakan sebuah sajian kenyataan berdasarkan pada 
fakta objektif bernilai esensial dan ekstensial. Film dibuat berdasarkan 
ketertarikan mengenalkan budaya adat istiadat suku Mandar yang ada di desa 
Pambusuang, kecamatan Balanipa, kabupaten Polewai Mandar, Sulawesi Barat. 
Sebagai satu-satunya desa pelestariaan perahu Sandeq dan kental akan budaya 
bahari, Sandeq ialah suatu perahu bercadik khas suku Mandar. 

Perahu bercadik adalah perahu berpenyeimbang di sisi kiri dan kanannya 
berfungsi agar perahu tidak terbalik, Sandeq merupakan salah satu warisan 
budaya bahari dari ras Austronesia karena mengingat banyak orang tahu Sulawesi 
dari perahu pinisinya tetapi tidak banyak orang tahu Sulawesi dari perahu 
Sandeqnya. Program dokumenter ini diproduksi dengan penyutradaraan gaya 
expository. Gaya expository adalah gaya pada dokumenter yang menggunakan 
kekuatan narasi sebagai penutur dalam menampilkan informasi dan pesan kepada 
penonton secara langsung. Gaya ini dipilih dengan pertimbangan agar program 
dokumenter “Perahu Sandeq” akan mudah dipahami oleh penonton. Film “Perahu 
Sandeq” diceritakan dengan struktur kronologis berdasarkan urutan waktu 
kejadian serta bentuk ilmu pengetahuan, dibuat untuk menginformasikan sistem 
budaya suatu kelompok etnis masyarakat yaitu masyarakat suku Mandar.  

Film dokumenter ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
memperkaya pengetahuan penonton tentang kearifan lokal budaya bahari suku 
Mandar dan memberikan edukasi tetang maksud dan tujuan yang terkandung pada 
perahu Sandeq sebagai identitas nelayan suku Mandar.  

 
Kata kunci : Dokumenter, expository, perahu Sandeq, suku Mandar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Indonesia adalah negara yang dikenal dengan kemaritimannya karena 

bentuk geografis Indonesia adalah negara kepulauan dan merupakan salah satu 

negara mempunyai garis pantai terpanjang di dunia, Indonesia termasuk pulau 

Sulawesi salah satunya yang mayoritas penduduknya berasal dari Ras Austronesia 

yaitu salah satu rumpun bahasa terbesar di dunia mendiami kawasan arah barat di 

Madagaskar, kearah timur Pulau Paskah, kearah utara Taiwan, dan Kearah selatan 

hingga Selandia baru.  

Sulawesi khususnya daerah Sulawesi Barat mempunyai Suku asli yaitu 

suku Mandar yang termasuk dalam rumpun bahasa Austronesia, sebagian besar 

masyarakat suku Mandar bermata pencaharian sebagai nelayan dan bercocok 

tanam. Suku Mandar mayoritas penduduknya terdapat di daerah kabupaten 

Polewali Mandar dan kabupaten Majene wilayah pesisir pantai dan jika ditarik 

garis keturunan suku mandar juga hampir sama dengan suku-suku lainnya di 

Sulawesi seperti suku Toraja dan Bugis di Sulawesi Selatan. Banyak orang tahu 

tentang Sulawesi dari perahu Pinisi nya, tapi orang Mandar punya perahu 

kebanggaan tersendiri yaitu Perahu Sandeq, Perahu warisan nenek moyang. 

 Perahu Sandeq ialah perahu bercadik khas suku Mandar, pada umumnya 

perahu bercadik hampir ada diseluruh nusantara, tetapi berdasarkan dari data riset 

yang telah dilakukan dengan narasumber M. Ridwan Alimuddin sebagai 

budayawan suku Mandar pada hari kamis 13 agustus 2015 di pesisir pantai 

Majene, mengatakan bahwa ciri khas Sandeq adalah baik haluan maupun 

buritannya membentuk limas segitiga, warnanya selalu putih dan paling khas 

adalah bentuk layarnya segitiga, sebelum Sandeq itu ada perahu Pakur secara 

konstruksi 80-90 % mirip dengan Sandeq tetapi layar pakur berbentuk segiempat 

jadi oleh nenek moyang nelayan Mandar itu diganti menjadi segitiga dan 

menamainya dengan sebutan Sandeq, karena dalam bahasa Mandar Sandeq itu 
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berarti runcing. Salah satu ciri khas dari perahu suku Mandar adalah mempunyai 

cadik, cadik merupakan penyeimbang di sisi kiri dan kanan perahu.  

 Hingga kini perahu Sandeq masih ada di provinsi Sulawesi barat disalah 

satu kabupaten yaitu Polewali Mandar tepatnya di desa Pambusuang kecamatan 

Balanipa. Bagi nelayan mandar di daerah ini Sandeq itu tidak hanya sebagai alat 

mata pencaharian mereka tetapi juga sebagai warisan budaya turun-temurun dari 

nenek moyang yang harus dilestarikan, dan sebagai salah satu kebanggan 

tersendiri bagi nelayan Mandar jika dapat menjalankan Sandeq di laut lepas, 

karena pada hakikat perahu Sandeq hanya bersumber tenaga dari kekuatan angin 

alam ini tidaklah mudah untuk dijalankan tanpa keahlian dan kebiasaan dari 

dalam diri masyarakat dan nelayan Mandar itu sendiri.  

Perahu Sandeq merupakan kearifan lokal budaya daerah dan sekaligus 

potensi pariwisata daerah yang harus terus dilestarikan dan dikenal oleh 

khususnya masyarakat Sulawesi barat, nasional, dan internasional. Perahu Sandeq 

ini dapat menjadi saksi bisu sejarah perjalanan panjang ras Austronesia di dunia 

dan juga sebagai icon kebanggaan serta objek pariwisata pembelajaran masyarakat 

yang akan dikemas dan disampaikan melalui sebuah karya auditif-visual yaitu 

Film Dokumenter yang berjudul “Perahu Sandeq”. dengan gaya expository karena 

dengan gaya pendekatan ini informasi secara mendalam lebih dari sekedar 

mengenalkan tetapi juga mempunyai kekuatan untuk menyampaikan hal-hal yang 

sulit atau tidak bisa divisualkan tentang perahu Sandeq tersebut, yang nantinya 

penjelasan terdapat pada statement narasumber, dan struktur kronologis 

berdasarkan urutan waktu kejadian sejak awal kemunculan hingga upaya 

pelestarian perahu Sandeq, serta bentuk penuturan Ilmu Pengetahuan sebagai 

bentuk penyampaian informasi sebuah sistem budaya suatu etnis tertentu yaitu 

suku Mandar. Oleh karena itu orang tidak lagi hanya mengetahui Sulawesi dari 

perahu Pinisi nya tetapi akan mengetahui Sulawesi dari perahu Sandeq nya, serta 

menjadi bahan pembelajaran dan informasi secara fakta untuk lebih mengenalkan 

kearifan lokal budaya daerah Sulawesi Barat yang ada di Indonesia. 
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B. Ide Penciptaan  

 Ide penciptaan dalam karya seni ini bersumber dari pengalaman dan 

pengamatan terhadap lingkungan tempat tinggal dan kehidupan masyarakat suku 

Mandar di desa Pambusuang, kecamatan Balanipa, kabupaten Polewali Mandar, 

provinsi Sulawesi Barat. serta kebanggaan dan kecintaan juga rasa tanggung 

jawab sebagai putera daerah, khususnya dalam melestarikan kearifan lokal budaya 

daerah Sulawesi Barat. 

 Dari alasan tersebut kemudian akan dikonstruksi menjadi film dokumenter 

berjudul “Perahu Sandeq” yang merupakan film dokumenter dengan gaya 

pendekatan expository, Menggunakan statement narasumber sebagai penggerak 

cerita utama dan informasi serta lebih pada memberikan komentar juga 

kesimpulan dengan didukung oleh kesesuaian informasi visual. Dengan hal ini 

Penggunaan gaya expository dalam film dokumenter perahu Sandeq ini mampu 

menjelaskan informasi secara mendalam lebih dari sekedar mengenalkan tetapi 

juga mempunyai kekuatan untuk menyampaikan hal-hal yang sulit atau tidak bisa 

divisualkan tentang perahu Sandeq tersebut. Struktur penuturan akan dibangun 

secara kronologis yang berdasarkan urutan waktu kejadian dengan kesesuain 

informasi tentang perjalanan panjang sejarah perahu Sandeq mulai dari sequence 

1 berisi exposisi yang menjelaskan sejak awal kemunculannya, bentuk 

perwujudan fisik, jenis, kegunaan, perlakuan modifikasi dan inovasi, kemudian 

masuk pada sequence 2 berisi tentang perkembangan maupun puncak evolusi 

Sandeq dikawasan ras Austronesia dan tercepat Nusantara, Hingga pada sequence 

3 berisi tentang upaya pelestariannya pada saat ini. Sedangkan bentuk bertutur 

yang diterapkan dalam film dokumenter perahu Sandeq ini adalah Ilmu 

Pengetahuan agar informasi yang akan di sampaikan tentang sebuah tatanan 

kehidupan masyarakat suku Mandar yang lebih terkhusus pada warisan 

budayanya yaitu perahu Sandeq lebih mudah tersampaikan secara umum dan 

dapat diterima dengan baik oleh penonton.  
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C. Tujuan dan Manfaat   

A. Tujuan Penciptaan 

a. Memperkenalkan Perahu Sandeq kepada khalayak publik khususnya 

masyarakat Sulawesi Barat hingga Nasional. 

b. Menciptakan film dokumenter Perahu Sandeq sebagai media informasi 

edukatif dan dapat menjadi kebanggaan bagi bangsa Indonesia. 

c. Memperkuat legitimasi tentang Indonesia sebagai Negara Maritim. 

B. Manfaat Penciptaan  

a. Memberikan informasi kepada masyarakat Indonesia atas kebanggaan 

terhadap kearifan lokal budaya daerah menjadi saksi bisu sejarah 

peradaban kemaritiman bangsa Indonesia khususnya di kawasan ras 

Austronesia. 

b. Sebagai referensi film dokumenter dengan gaya expository. 

c. Menumbuhkan rasa cinta terhadap kearifan lokal budaya daerah khususnya 

daerah Sulawesi Barat.  

 

D. Tinjauan Karya  

 Program dokumenter yang dapat menjadi acuan dalam pembuatan film 

dokumenter “Perahu Sandeq” ini sangat banyak, terutama dalam hal cara bertutur. 

Pada program-program tersebut kebanyakan menggunakan narasi sebagai 

penyambung cerita untuk memperjelas informasi yang disampaikan. Narasi juga 

digunakan sebagai penghubung film secara keseluruhan dalam bertutur. 

Sementara itu cara membangun adegan tidak terlalu berat namun pencapaian 

informasi yang jelas dapat dirasakan penonton. Adapun program dokumenter 

yang menjadi acuan dalam pembuatan program dokumenter “Perahu Sandeq” ini 

antara lain: 

a. Indonesia Bagus  
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Gambar 1.1 Cover Indonesia Bagus 
Sumber: www.netmedia.co.id, diunduh 10 juni 2016  
 
Stasiun Televisi : Net Tv 

Jam tayang  : Minggu, 14.00 Wib  

Tahun produksi : 2015 

Judul Karya  : Program Dokumenter Televisi Indonesia Bagus. 

Episode  : Perahu Sandeq dan Tradisi Masyarakat Polewali Mandar.  

Narator  : Mabrur 

Pemain   : Dedi Azwar Efendi 

Pemimpin Redaksi  : Dede Apriadi  

Wakil Pemimpin Redaksi : Ronny Suyanto 

Producer Executif  : Aderia  

Producer   : Firza Arifien  

Program dokumenter yang tidak hanya menampilkan keindahan alam 

Indonesia, tetapi juga keunikan kehidupan berbudayanya. Program ini 

menampilkan penduduk asli daerah tersebut sebagai narator sekaligus pembawa 

cerita. Jadi penonton seakan-akan menjadi sangat dekat dengan objek karena ada 

pembawa cerita yang interaktif dengan objek, dari segi teknis pengambilan 

gambar yang lebih banyak ke gambar-gambar close-up dan pergerakan kamera 

yang berusaha lebih menjelaskan kepada penonton layar kaca lebih dekat tentang 

objek. 

          Gambar 1.2 Host Indonesia Bagus                               Gambar 1.3 Close-up Perahu  
Sumber: netmedia.co.id, diunduh 10 juni 2016        Sumber: netmedia.co.id, diunduh 10 juni 2016     
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              Gambar 1.4  Long Shot Perahu                                Gambar 1.5 4 Close-up Perahu  
Sumber: netmedia.co.id, diunduh 10 juni 2016        Sumber: netmedia.co.id, diunduh 10 juni 2016         
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                Gambar 1.6 Close-up Perahu                                     Gambar 1.7 Long shot Perahu  
Sumber: netmedia.co.id, diunduh 10 juni 2016         Sumber: netmedia.co.id, diunduh 10 juni 2016         
 

Pada episode kali ini adalah “Perahu Sandeq dan Tradisi  Masyarakat 

Polewali Mandar”, ditiap segmennya menjelaskan tentang budaya suku mandar 

(suku asli Sulawesi barat) Mulai dari Perahu Sandeqnya, Mata pencaharian 

Masyarakatnya, dan produk budaya masyarakat setempat. Bahasa yang digunakan 

adalah bahasa Indonesia namun dialeg berbicara diubah sesuai episode daerah. 

Adapun kesamaan dengan film dokumenter Perahu Sandeq yang akan dibuat 

adalah kesamaan objek yaitu perahu Sandeq tersebut, dan hal yang membedakan 

adalah dari cara penyampaian informasi, apabila di program Indonesia bagus 

penyampaian informasinya melalui narator sedangkan pada film dokumenter 

perahu Sandeq penyampaian informasinya menggunakan statement narasumber. 

Program Televisi dokumenter “Indonesia Bagus, episode. “Perahu Sandeq 

dan tradisi masyarakat Polewali Mandar”  menjadi salah satu acuan program 

dalam teknik pengambilan gambar dan pengemasan konten yang unik, dalam 

artian mencoba mengeksplorasi keidahan suatu daerah dari sudut pandang yang 

berbeda dan sisi pendekatan objek melalui pembawa cerita yang tak lain orang 

yang mengerti daerah dan tradisinya serta mampu menuturkan melalui bahasa dan 
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interaksi sosial yang dilakukan terhadap masyarakat sekitar untuk menggali 

informasi yang lebih jelas. 

 

b. Jalan Panjang Menuju Bikhu  

 
Gambar 1.8 Cover Film Jalan Panjag Menuju Bikhu  
Sumber: Screenshot film Jalan Panjag Menuju Bikhu 

Judul Film  : Jalan Panjang Menuju Bikhu “Sangha Terravada Indonesia” 

Subjek  : Bikhu 

Negara  : Indonesia  

Bahasa  : Indonesia 

Directed By : Ming Muslimin   

Produser : Next Production 

Tahun Produksi: 2012 

Format  : DVD  

 Film ini berkisah tentang menjadi bikhu harus melewati tahapan panjang. 

Mulai dari Silacaro (laki-laki) dan Silacarini (wanita), kemudian menjadi 

Samanera (laki-laki) & Attasilani (wanita), lalu menjadi bikhu bagi seorang pria, 

sedang wanita cukup sampai Attasilani sebab tidak ada istilah bikhuni dalam 

sangha (aliran) Terravada. Lokasi pengambilan gambar dikawasan candi 

Brobudur Magelag Jawa Tengah. Film yang berdurasi sekitar 26 menit ini, dan 

terdiri dari 3 segmen yang mana segmen 1 membahas tentang Silacaro dan 

Silacarini, Segmen 2 membahas tentang Samanera dan Attasilani, Segmen 3 

membahas tentang Bikhu (biksu). 

Di film ini di ceritakan bagaimana sebuah perjalanan panjang menjadi 

Bikhu dan di film ini juga tidak hanya menceritakan bagaimana proses itu tetapi 
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juga pesan moral dari argumentasi narasumber. Akan tetapi, adanya informasi dari 

gambar yang jelas tentang proses menjadi bikhu, dan hubungan masyarakat 

dengan para calon bikhu juga menjadi sesuatu yang menarik untuk dinikmati. 

Ditambah lagi dengan momentum acara waisak di candi Borobudur, sisi lain yang 

menarik dari film ini adalah musik ilustrasi yang mampu menenangkan jiwa 

setiap para penonton karena terdengar sangat damai dengan lirik keagamaan. 

 Film dokumenter Jalan Panjang Menuju Bikhu ini bisa menjadi acuan 

dengan gaya expository. Dalam hal ini terletak pada penggerak cerita yang berasal 

dari statement narasumber. Secara tidak langsung tersampainya informasi dengan 

kesesuaian visual yang mampu diidentifikasi oleh penonton. Perbedaan dengan 

program dokumenter “Perahu Sandeq” adalah pada objek dan tema yang diangkat, 

gaya dalam program dokumenter “Perahu Sandeq” juga akan lebih dibuat 

menyampaikan informasi pada setiap segmennya, dimana pada awal segmen akan 

bercerita tentang perahu Sandeq yang kemudian pada akhir segmen akan memberi 

statement pemicu informasi menuju segmen berikutnya. 

 

c. HipHop Diningrat  

 
Gambar 1.9 Cover Film HipHop Diningrat  
Sumber: Jogja HipHop Fundation 
Judul Film  : HipHop Diningrat 

Subjek  : Java HipHop  

Negara  : Indonesia  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

	

9 

Bahasa  : Indonesia 

Directed By : Marzuki Mohammad/ Kill the DJ  

Produser : Jogja Hip Hop Fundation 

Tahun Produksi: 2010 

Format  : DVD  

Program ini merupkan program yang sempat tayang di bioskop walaupun 

hanya sebentar dan limited show. Hip Hop Diningrat salah satu program 

dokumenter yang menceritakan tentang musik dan budaya tanah air. Dari poster 

film pun sudah terlihat bagaimana rasa cinta para pengisi film ini terhadap budaya 

bangsa Indonesia. 

 Film ini berkisah tentang sejarah musik Hip Hop dari Amerika yang 

sempat hijrah ke kota kecil di Indonesia yaitu Jogja. Film yang berdurasi sekitar 

60 menit ini, benar-benar menggunakan waktu seefektif mungkin sehingga 

penonton tidak sadar kalau film ini sudah selesai. Di film ini di ceritakan 

bagaimana sebuah grup hip hop dari jogja berjuang dari titik nol hingga sukses. 

Mereka mengawali Hip Hop dari pintu ke pintu warung tegal, hingga pada 

akhirnya mereka bisa rekaman, dan memproduksi 500 keping kaset. Bagaimana 

perjuangan, suka duka mereka diceritakan di film ini. Film ini bisa dikategorikan 

sebagai semi biografi karena menceritakan biografi sebuah grup musik.  

 Di film ini, juga tidak hanya menceritakan bagaimana grup hip hop 

tersebut saja. Akan tetapi, adanya pendapat dari orang-orang tentang musik hip 

hop, dan tentang grup band ini juga menjadi sesuatu yang menarik untuk 

dinikmati. Ditambah lagi hadirnya orang asing atau bule yang begitu menyukai 

music hip hop yang dibawakan secara berbeda dibandingkan di negeri asalnya, 

sisi lain yang menarik dari film ini adalah bahasa yang digunakan adalah bahasa 

Jawa. Penonton yang tidak paham bahasa Jawa memang agak kurang mengerti 

jalan cerita film ini. Tapi buktinya mereka tetap nyaman hingga akhir film ini. 

Disamping bahasa, lagu hip hop yang dimainkan disini adalah menggunakan 

bahasa Jawa juga. Sungguh melesarikan budaya bangsa Indonesia. 

 Film dokumenter Hip Hop Diningrat ini bisa menjadi acuan dalam cara 

bertutur secara kronologis. Kekronologisannya terletak pada tema yang diangkat 
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sebagai objek dokumenter yakni tentang Hip Hop Jawa yang kemudian 

diceritakan secara berurutan dari awal kemunculan hingga perkembangannya 

sekarang ini. Meski pola struktur terkesan tidak berurutan, akan tetapi tema utama 

mampu mampu mengikat cerita menjadi satu kesatuan yang utuh sehingga tetap 

menarik hingga program berakhir. Perbedaan dengan program dokumenter 

“Perahu Sandeq” adalah pada objek dan tema yang diangkat, pola struktur dalam 

program dokumenter “Perahu Sandeq” juga akan lebih dibuat berurutan pada 

setiap sequence-nya. 
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